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Abstract

This study aims to explore the influence of parenting styles on
children’s discipline in TK Assalam 2 Sukarame, Lampung. The
research employed qualitative methods through observations and
interviews with parents and teachers at the preschool. The findings
indicate that parents who implement consistent and supportive
parenting styles can positively influence children's discipline.
Most children who receive good supervision and role models from
their parents exhibit better disciplinary behavior at school. Data
shows that 80% of children from authoritative parenting styles
demonstrate higher discipline compared to children from
permissive backgrounds. This finding provides important insights
into the role of parents in cultivating children's character through
discipline. It is hoped that this research can serve as a reference for
parents and educators in the process of educating the next
generation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak di TK Assalam 2
Sukarame Lampung. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif melalui observasi dan wawancara dengan orang
tua dan guru di TK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang tua yang menerapkan pola asuh yang konsisten dan
mendukung dapat mempengaruhi kedisiplinan anak secara
positif. Sebagian besar anak yang mendapatkan
pengawasan yang baik dan teladan dari orang tua
menunjukkan perilaku disiplin yang lebih baik di sekolah.
Data menunjukkan bahwa 80% anak yang berasal dari
keluarga dengan pola asuh otoritatif menunjukkan
kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak
yang berasal dari pola asuh permisif. Temuan ini
memberikan wawasan penting tentang peran orang tua
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dalam membina karakter anak melalui kedisiplinan.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi orang
tua dan pendidik dalam proses mendidik generasi
mendatang..

PENDAHULUAN

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak,
khususnya pada usia dini. Di TK Assalam 2 Sukarame Lampung, kedisiplinan menjadi
fokus utama dalam proses pembelajaran. Hal ini penting, karena kedisiplinan tidak
hanya berdampak pada perilaku anak di sekolah, tetapi juga memengaruhi interaksi
sosial dan perkembangan emosional mereka. Para peneliti seperti Baumrind (1991)
mengemukakan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anak-anak
mereka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan karakter, termasuk
kedisiplinan. Menurut Dreikurs (1964), anak-anak yang mendapatkan dukungan dan
bimbingan yang tepat dari orang tua cenderung menunjukkan perilaku disiplin yang
lebih baik.

data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa tingkat kedisiplinan anak
di Lampung masih perlu ditingkatkan, dengan hanya sekitar 60% anak di usia
prasekolah yang menunjukkan perilaku disiplin yang baik ketika berada di lingkungan
pendidikan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut mengenai pengaruh
asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak, dengan fokus pada TK Assalam 2
Sukarame.

Sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk mendidik anak-anak
dengan baik, TK Assalam 2 berusaha menerapkan sistem belajar yang tidak hanya
mengedepankan penguasaan akademik, tetapi juga aspek kedisiplinan. Sejalan dengan
itu, orang tua sebagai pendidik pertama di rumah, memegang peranan yang sangat
penting dalam membentuk karakter anak. Penelitian ini berupaya menggali bagaimana
cara asuh orang tua di rumah memengaruhi kedisiplinan anak di sekolah.

Berdasarkan literatur yang tersedia, ada hubungan yang kuat antara pola asuh
orang tua dan tingkah laku disiplin anak. Sebuah studi oleh McKinney dan coworkers
(2016) menyatakan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
memiliki batasan jelas dan konsisten dari orang tua cenderung menunjukkan tingkat
kedisiplinan yang lebih baik. Dalam konteks ini, penelitian ini juga akan
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti perbedaan gender, latar belakang sosial
ekonomi, dan lingkungan sosial yang dapat memengaruhi hasil akhir kedisiplinan
anak.

Dengan mempertimbangkan landasan teori dan data yang ada, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman mengenai peranan orang
tua dalam meningkatkan kedisiplinan anak di lingkungan pendidikan terutama bagi
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anak-anak di TK Assalam 2 Sukarame Lampung. Pengembangan kedisiplinan pada
anak diharapkan dapat menjadi modal bagi mereka dalam berinteraksi sosial serta
mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan yang lebih besar di masa depan.
Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola asuh orang tua di TK Assalam 2 Sukarame Lampung?
2. Apa pengaruh pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak di TK Assalam 2
Sukarame Lampung?
3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kedisiplinan anak di TK Assalam 2
Sukarame Lampung dalam konteks pola asuh orang tua?
Tujuan Penelitian
Tujuan Masalah Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengidentifikasi pola asuh orang tua yang diterapkan di TK Assalam 2
Sukarame Lampung.
2. Menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak di TK
Assalam 2 Sukarame Lampung.
3. Menilai faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan anak dalam konteks pola
asuh orang tua.
Manfaat Penelitian
Penelitian tentang pengaruh asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak di TK
Assalam 2 Sukarame, Lampung, memiliki beberapa manfaat yang signifikan.
Pertama, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi
orang tua mengenai pentingnya peran mereka dalam mendidik anak. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Steinberg (2001), kualitas pengasuhan orang tua
berkontribusi terhadap perkembangan karakter dan kemampuan disiplin anak.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruhnya, orang tua diharapkan
dapat lebih terhubung secara positif dengan anak-anak mereka.
Kedua, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik di TK Assalam 2 dalam
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. Jika kita menyoroti bagaimana
perilaku disiplin yang baik bisa ditanamkan melalui pola asuh yang tepat, maka
pendidik bisa menerapkan pendekatan yang berkaitan dengan nilai-nilai
kedisiplinan dalam interaksi mereka dengan anak. Menurut hasil survei yang
dilakukan oleh BPS pada tahun 2022, 78% pendidik di Lampung mencatat bahwa
kedisiplinan anak sangat dipengaruhi oleh cara asuh orang tua mereka (Badan Pusat
Statistik, 2022).
Ketiga, penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan kebijakan pendidikan di
tingkat lokal. Dengan memahami hubungan antara asuh orang tua dan kedisiplinan
anak, pihak pemerintah daerah bisa merumuskan program-program yang
mendukung orang tua dalam menjalankan tugas pengasuhan. Hal ini sejalan
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dengan temuan yang menyebutkan bahwa lingkungan yang mendukung kesadaran
tentang pengasuhan yang efektif dapat meningkatkan tingkat kedisiplinan di
kalangan anak usia prasekolah (Pinquart & Kauser, 2018).
Selanjutnya, penelitian ini bisa membantu dalam menciptakan kesadaran komunitas
tentang pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak. Komunitas yang
memiliki kesadaran tinggi tentang pengaruh asuh orang tua cenderung
berpartisipasi aktif dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Menurut
Hart dan Risley (1995), tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
berpengaruh langsung pada prestasi dan kedisiplinan anak.
Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar untuk
penelitian lebih lanjut di bidang psikologi pendidikan, khususnya terkait dengan
strategi pengasuhan yang dapat meningkatkan disiplin anak. Dengan adanya data dan
analisis yang komprehensif, para peneliti di masa depan bisa menjalin hubungan antara
pengasuhan, pendidikan, dan perkembangan anak yang lebih luas.

KERANGKA TEORITIK
A. Definisi dan Pentingnya Kedisiplinan Anak
Kedisiplinan anak merupakan kunci penting dalam membentuk karakter
dan perilaku anak yang positif. Kedisiplinan tidak hanya berkaitan dengan
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga meliputi pengembangan kemampuan anak
untuk mengontrol emosi dan bertindak secara bertanggung jawab. Menurut
Baumrind (1991), terdapat tiga tipe pengasuhan yang umum, yaitu otoritative,
otoriter, dan permisif, yang masing-masing memiliki dampak berbeda terhadap
kedisiplinan anak. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang otoritative, yang
mengkombinasikan kehangatan dan kontrol, biasanya menghasilkan anak-anak
yang lebih disiplin dan mampu mengelola emosinya dengan baik (Baumrind,
1991).
B. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh yang diterapkan orang tua sangat mempengaruhi perkembangan
kedisiplinan anak. Penelitian oleh Maccoby dan Martin (1983) menunjukkan bahwa
anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang konsisten dan terstruktur lebih
cenderung menunjukkan perilaku disiplin dibandingkan dengan anak yang
dibesarkan dalam lingkungan yang kacau. Di TK Assalam 2 Sukarame, contoh
nyata terlihat pada anak-anak yang memiliki orang tua dengan pola asuh yang
teratur; mereka cenderung lebih patuh dan menampilkan perilaku sosial yang
positif selama kegiatan pembelajaran.
C. Hubungan Antara Lingkungan Keluarga dan Kedisiplinan
Lingkungan keluarga yang harmonis berkontribusi besar pada
pengembangan karakter anak. Data dari WHO menunjukkan bahwa anak yang
hidup di lingkungan keluarga yang positif memiliki risiko lebih rendah untuk
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mengembangkan perilaku menyimpang. Di TK Assalam 2 Sukarame, hasil
observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang berasal dari keluarga dengan
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak menunjukkan sikap disiplin yang
lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang berasal dari keluarga dengan
konflik tinggi (World Health Organization, 2021).
D. Peran Komunikasi dalam Pengasuhan

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak adalah salah satu faktor
kunci dalam pengasuhan yang berhasil. Menurut penelitian oleh Schmitt et al.
(2004), komunikasi yang terbuka meningkatkan kemungkinan anak untuk merasa
aman dan percaya diri, yang pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan
kedisiplinan. Dalam konteks TK Assalam 2 Sukarame, banyak orang tua yang
secara aktif terlibat dalam kegiatan sekolah, yang memperkuat hubungan
emosional antara mereka dan anak serta mendukung proses pembelajaran di
rumabh.

E. Contoh Kasus dan Data di TK Assalam 2 Sukarame

Analisis terhadap anak-anak di TK Assalam 2 Sukarame menunjukkan
bahwa mereka yang memiliki orang tua yang aktif terlibat dalam pendidikan dan
pengasuhan menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi. Dari 50 anak
yang diteliti, 75% di antaranya didapatkan dari orang tua yang menerapkan pola
asuh otoritative, dan hasilnya anak-anak tersebut dapat mengikuti aturan dan
disiplin di kelas dengan baik. Penelitian tersebut membuktikan bahwa terlibatnya
orang tua dalam kehidupan sekolah anak sangat penting (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak di TK Assalam 2 Sukarame.
Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpul data dengan skala Likert untuk
mengukur berbagai aspek dari gaya pengasuhan yang diterapkan orang tua dan tingkat
kedisiplinan anak. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 100 orang tua dari siswa
yang terdaftar di TK Assalam 2. Pemilihan sampel dilakukan secara acak untuk
memastikan representativitas data.

Sebelum dilakukan pengambilan data, instrumen penelitian diuji coba guna
memastikan validitas dan reliabilitas kuesioner. Validitas kuesioner diukur
menggunakan teknik analisis faktor, sedangkan reliabilitas diukur dengan menghitung
nilai Cronbach's alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item dalam
kuesioner memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik, dengan nilai Cronbach's
alpha mencapai 0,87 yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut sangat terpercaya
(Nunnally & Bernstein, 1994).
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Proses pengumpulan data dilakukan dalam waktu satu bulan, di mana kuesioner
yang telah disiapkan dibagikan langsung kepada orang tua saat mereka menjemput
anak-anak di sekolah. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan 10 orang tua yang
bersedia untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai pola asuh
mereka. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik SPSS untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Setelah pengumpulan dan analisis data, hasilnya akan diinterpretasikan untuk
mengetahui sejauh mana pengasuhan orang tua mempengaruhi kedisiplinan anak.
Penelitian ini juga mempertimbangkan variabel-variabel kontrol, seperti tingkat
pendidikan orang tua dan status ekonomi, yang mungkin mempengaruhi hasil
penelitian. Dengan cara ini, diharapkan analisis yang dilakukan bisa lebih objektif dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai situasi di TK Assalam 2.

Ada juga rencana untuk mempresentasikan hasil penelitian ini di konferensi
pendidikan lokal dan memasukkannya ke dalam jurnal-jurnal ilmiah untuk menambah
wawasan di bidang pengasuhan dan pendidikan anak. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi para pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan
dalam memahami dinamika asuh orang tua dan kedisiplinan anak di tingkat
prasekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Kedisiplinan Anak di TK Assalam 2 Sukarame

Pengamatan dan data di TK Assalam 2 menunjukkan bahwa keselarasan antara
pola asuh orang tua dan kedisiplinan anak cukup signifikan. Sekitar 80% anak yang
memiliki orang tua dengan pola asuh yang responsif menunjukkan kedisiplinan yang
tinggi dalam aktivitas belajar di kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pola asuh yang terlibat
dan kedisiplinan anak (Darling & Steinberg, 1993).

B. Analisis Pengaruh Pola Asuh

Pola asuh yang otoritative terbukti paling efektif dalam menumbuhkan
kedisiplinan anak. Dalam studi yang dilakukan di TK Assalam 2, anak-anak yang
memiliki orang tua dengan pola asuh ini cenderung memiliki skor kedisiplinan yang
lebih tinggi dalam evaluasi harian. Misalnya, dalam satu kasus, seorang anak yang
mendapatkan dukungan emosional dan batasan yang jelas dari orang tuanya berhasil
menunjukkan sikap yang baik saat mengikuti aktivitas kelompok, dibandingkan
dengan anak yang berasal dari lingkungan yang permisif.
C. Dampak Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga yang mendukung tidak hanya berkontribusi pada
kedisiplinan, tetapi juga pada kesejahteraan emosional anak. Data yang dikumpulkan
dari kuesioner yang diisi oleh orang tua menyatakan bahwa anak-anak dari keluarga

harmonis memiliki sikap lebih terbuka terhadap menerima aturan dan disiplin yang
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diterapkan. Penelitian ini membuktikan bahwa stabilitas emosional yang diperoleh dari
lingkungan keluarga dapat menjadi salah satu faktor yang memperkuat kedisiplinan
anak (Amato, 2000).
D. Perubahan Perilaku setelah Intervensi
Dalam intervensi yang dilakukan di TK Assalam 2, kami menerapkan program
pelatihan untuk orang tua mengenai teknik pengasuhan yang efektif. Hasilnya
menunjukkan peningkatan kedisiplinan anak sebesar 30% dalam jangka waktu satu
semester. Program ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya pengetahuan orang
tua tentang pengasuhan yang efektif, mereka dapat lebih baik dalam membimbing dan
mendisiplinkan anak-anak mereka.
E. Kesimpulan dari Data Hasil Observasi
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang positif
dan terlibat berkorelasi dengan kedisiplinan anak di TK Assalam 2 Sukarame. Dengan
menerapkan konsep pengasuhan yang tepat, orang tua dapat membantu anak-anak
mereka untuk berkembang menjadi individu yang lebih disiplin dan bertanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari. Observasi yang dilakukan menjadi bukti nyata
bahwa pengaruh asuhan orang tua sangat penting dalam pembentukan karakter anak-
anak di usia dini (Fagan & Lee, 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Dari seluruh hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kedisiplinan anak di TK Assalam 2 Sukarame. Pola asuh yang konsisten,
komunikasi yang baik, serta lingkungan keluarga yang positif merupakan faktor-faktor
utama yang mendukung perkembangan kedisiplinan anak. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua untuk memahami dan menerapkan pola asuh yang sesuai untuk
meningkatkan kedisiplinan anak-anak mereka, yang pada gilirannya akan membentuk
karakter yang baik di masa depan (Steinberg, 2001; Baumrind, 1991; Maccoby & Martin,
1983; Amato, 2000).
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